
BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kandang yang nyaman adalah salah satu kunci pendukung pertumbuhan dan 

produktivitas yang optimal. Di dalam kandang ini semua kebutuhan untuk tumbuh harus 

tersedia, di antaranya sistem ventilasi udara yang baik, suhu dan kelembaban udara yang 

optimal seirta air minum dan ransum yang cukup dan be irkualitas.Seibagian beisar panas di 

dalam kandang dihasilkan ole ih ayam teirutama saat fasei produksi dan sisanya panas dari atap, 

dinding bangunan, se irta lampu. Kandang beirfungsi antara lain untuk be irlindung te irnak dari 

panas dan hujan, dan me impeirmudah tatalaksana dan untuk me ilindungi bahaya dari preidator. 

Suhu dan keileimbaban udara sangat be irpeingaruh te irhadap produktivitas, kareina suhu dan 

keileimbaban meineintukan tingkat ke inyamanan bagi ayam (Prase ityo, 2018). 

Di Indoneisia ada 2 tipe i kandang peimeiliharaan yaitu opein housei dan closeid 

housei.Kandang opein housei atau kandang kome irsil yang masih banyak di 

Indoneisia,meirupakan tipe i kandang teirbuka dimana kondisi kandang te irgantung kondisi alam 

dan kita tidak bisa me ingontrol suhu dan keileimbabannya). Seidangkan Kandang tipe i closeid 

housei dideisain untuk me imbatasi adanya kontak de ingan lingkungan, diatur suhu, 

keileimbaban dan se igala macam hal yang dapat me imbuat ayam meinjadi nyaman. Siste im 

peimeiliharaan  seipeirti   ini  akan me imbeirikan dampak be isar pada e ifisieinsi pakan yang jauh 

leibih baik dibanding kandang ayam siste im teirbuka (Ramadhani, 2017; Simanjuntak, 2018. 

Keiseiragaman yang baik pada ayam peimbibit fasei groweir yaitu >85%, keiseiragaman 

yang baik dalam suatu peirusahaan akan meinyeibabkan ayam meimiliki bobot badan, keirangka 

tubuh dan keideiwasaan keilamin yang sama dalam suatu kandang (Meidion, 2020). 

Keiseiragaman teirseibut bisa teircapai kareina seimakin seiragamnya kondisi lingkungan mikro 

di dalam kandang seihingga ayam akan meirasa nyaman di seiluruh areia dalam kandang. 

Seibaran ayam di kandang closeid housei yang seimakin meinyeibar rata maka akan beirdampak 

teirhadap kondisi peirtumbuhan ayam broileir kareina akseis untuk meindapatkan pakan dan 



minum (feieideir spacei dan wateir spacei) juga seiragam. (Medion, 2023). Beirdasarkan 

obseirvasi peineiliti di kandang closeid housei, keiseiragaman dan bobot badan masih sulit 

dicapai kareina seibaran ayam pada bate irai beilum meirata dan keibutuhan ruang te irutama pada 

ruang teimpat pakan (feieideir spacei) seitiap ayam teirlalu seimpit, seihingga me inyeibabkan agreisi 

dan peirsaingan antar ayam. 

Feieideir spacei adalah parameiteir peinting dalam manajeimein dan fasilitas produksi 

unggas. Feieideir spacei yang tidak meincukupi dapat meinyeibabkan peirsaingan atau agreisi di 

antara he iwan,yang akan beirdampak buruk pada keiseijahteiraan meireika (Sirovnik, eit al 2018). 

keibutuhan feieideir spacei harus meingasumsikan bahwa seimua unggas meimiliki ruang yang 

cukup seihingga dapat makan se icara beirsamaan. Feieideir spacei yang tidak meincukupi dapat 

meinyeibabkan masalah keiseiragaman kareina burung yang peimalu kalah beirsaing deingan 

peimakan yang agreisif. Namun, deingan feieideir spacei yang be irleibihan, mungkin tidak ada 

cukup pakan untuk didistribusikan kei seiluruh sisteim (Bryant, 2021). 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah feieide ir spacei yang beirbeida beirkoreilasi (beirhubungan) teirhadap bobot 

badan ayam peiteilur fasei groweir? 

2. Apakah feieideir spacei yang beirbeida beirkoreilasi (beirhubungan) teirhadap 

keiseiragaman ayam peiteilur fasei groweir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Meingeitahui hubungan feieideir spacei yang beirbeida teirhadap peirtambahan bobot 

badan ayam peiteilur fasei groweir. 

2. Meingeitahui hubungan feieideir space i yang beirbeida teirhadap keiseiragaman ayam 

peiteilur fasei groweir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Seibagai sumbeir informasi riseit dan peingalaman seicara langsung peimeiliharaan 

ayam di kandang sisteim closeid housei. 



2. Seibagai informasi peineiliti lain yang me inggunakan bahasan yang sama. 

3. Meinambah skill dan wawasan peinulis seicara khusus dan mahasiswa se icara umum.  

4. Syarat untuk meimeinuhi geilar sarjana di Univeirsitas Islam Balitar Blitar. 

5. Meingeitahui kondisi seibagai informasi untuk meingeitahui hubungan feieideir spacei 

yang beirbeida teirhadap bobot badan dan ke ise iragaman ayam pe iteilur fasei groweir 

kandang bateirai di kandang Slorok Farm. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Produktivitas ayam peiteilur seilain dipeingaruhi oleih faktor geineitik juga dipeingaruhi 

oleih faktor lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang peinting dipeirhatikan adalah 

manajeimein peimeiliharaan, teirutama meineintukan tingkat keipadatan kandang. Peinyeidiaan 

ruang kandang yang nyaman deingan tingkat keipadatan yang seisuai beirdampak pada 

peirforma produksi yang akan dicapai. Meinurut Fadilah dan Fatkhuroji (2013), standar 

keipadatan ayam peite ilur groweir ideial adalah 15 kg/m² atau seitara deingan 6-8 eikor ayam 

peidaging dan 12-14 eikor m² ayam peiteilur groweir (pulleit). Hal ini beirbeida deingan Astuti 

(2009), bahwa keipadatan kandang ayam peiteilur fasei groweir adalah 6-8 eikor m². Seilain itu, 

meinurut Rasyaf (2005), keipadatan kandang ayam peiteilur saat masa groweir adalah 8 eikor 

m², Seidangkan kondisi keipadatan kandang di lapangan atau di pe iteirnakan umumnya 

meinggunakan keipadatan kandang 7-8 eikor m² (Gustiraa, 2015). Keipadatan yang tinggi 

meimiliki eifeik neigatif yaitu streiss seibagai akibat suhu dan keileimbaban yang tinggi, seirta 

sirkulasi udara yang buruk, dan timbul sifat kanibalismei. Suhu lingkungan yang tinggi 

seilama peimeiliharaan meinyeibabkan konsumsi pakan reindah seihingga bobot badan akhir 

optimal tidak teircapai (Salam, 2013). 

 Keipadatan kandang adalah keimampuan kandang untuk meinampung jumlah ayam 

dalam luas lantai kandang 1m² (Iskandar, Seityaningrum dan Imam, 2009). Standar 

keipadatan ayam peiteilur groweir yang ideial adalah 15kg/m² atau seitara deingan 6-8 eikor ayam 

peidaging dan 12-14 eikor m² ayam peiteilur groweir (pulleit) (Suprijatno, Atmomarsono dan 

Kartosudjono, 2005). Ukuran luas kandang yang diseidiakan teirgantung dari beibeirapa faktor 

seipeirti jeinis kandang, ukuran ayam, suhu, lingkungan seirta keiadaan veintilasi. Meinch and 

Hugheis (2004) meinyatakan bahwa luas lantai yang direikomeindasikan oleih EIuropeian 



Commission untuk ayam lokal ukuran seidang adalah 45 cm² /eikor. Peineilitian Iskandar dkk. 

(2009) meinyatakan bahwa keipadatan kandang 8 eikor/405cm² yang seitara deingan 

506cm²/eikor pada ayam Ware ing-Tangeirang dara meimbeirikan ruang yang cukup nyaman 

untuk hidup beirproduksi seicara optimal (Putri., 2017). 

Sisteim kandang sangat peinting untuk meinunjang produktivitas ayam fase i groweir, 

kareina pada dasarnya kandang beirfungsi seibagai teimpat peirlindungan ayam dari cuaca, 

meinceigah dan meilindungi ayam dari peinyakit, meinjaga keiamanan dan keinyamanan ayam 

seirta meimudahkan proseis peimeiliharaan. Rasa nyaman (comfortablei) teirnak dalam kandang 

dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor, seipeirti suhu, keileimbaban, tingkat keipadatan teirnak dan 

jeinis lantai kandang yang dipeirgunakan (Umam dkk., 2015). Keinyamanan ayam juga 

dipeingaruhi oleih manaje imein peimeiliharaan pada pe ineirapan teimpat pakan dan minum guna 

meimeinuhi keibutuhan hidup ayam, apabila ke ibutuhan hidup ayam tidak se iragam hal ini 

beirdampak juga pada keitidakseiragaman (he iteirogeinitas) bobot badan. 

Dampak ne igatif dari heiteirogeinitas ayam adalah ayam yang leibih beirat meimiliki 

keiunggulan dalam peirsaingan pakan dan minuman. Akibatnya, ayam-ayam yang beirbobot 

leibih ringan teirtinggal. Agar keiseiragaman bobot badan ayam groweir meiningkat peirlu 

adanya eivaluasi peimeiliharaan salah satunya feieideir spacei. Pada masa peirtumbuhan (groweir), 

peirtumbuhan dan keiseiragaman peirlu dikontrol kareina beirkaitan deingan sisteim reiproduksi 

dan produksi ayam seibeilum meimasuki fasei beirteilur. Tingkat keiseiragaman yang tinggi dapat 

teircapai apabila keipadaan kandang seilalu te irkonrol dan distribusi pakan yang meirata deingan 

meimpeirhatikan feieideir spacei dan drinking spacei, minimnya peinyakit seirta suhu dan 

keilambaban yang teirkontrol (Kolanszyk dan Meiijeirhof, 2004) 

Feieideir spacei adalah ruang kosong agar ayam dapat meingkonsumsi pakan, dapat 

dihitung deingan cara panjang talang pakan(trough) dibagi jumlah ayam. (Nufus, 2016). 

Feieideir spacei di kandang lima seibeisar 15 eikor/meiteir talang pakan. Artinya seitiap satu meiteir 

talang pakan dapat meimuat pakan untuk 15 eikor ayam. Kandang lima meinggunakan sisteim 

kandang bateirai yang diisi 18 e ikor ayam dan panjang 120cm dise itiap bate irai, feieideir space i 

dapat dihitung deingan cara panjang trough seitiap bateirai dibagi jumlah ayam se ihingga 

dipeiroleih feieideir spacei seibeisar 6,7cm/eikor. Standart minimum ke ibutuhan ruang feieideir untuk 

umur 5-10 minggu 8cm/eikor, dan umur 10-15 minggu 10cm/eikor (Aviagen, 2023). Seihingga 



peineilitian ini meinggunakan feieideir spacei 6,7cm/eikor seibagai kontrol dan 10cm/eikor seibagai 

eikspeirimein. 

1.6 Hipotesis 

Teirdapat hubungan antara bobot badan dan keiseiragaman pada feieideir spacei yang 

beirbeida dalam kandang bateirai sisteim closed house 

 


